
Griya Journal of Mathematics Education and Application  
Volume 6 Nomor 1, Maret 2026 

 e-ISSN 2776-124X||p-ISSN 2776-1258 

https://mathjournal.unram.ac.id/index.php/Griya/index 

 

 

 
 

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 6 Nomor 1, Maret 2026 

 

|498 

 

Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel 
 

Andi Puji Widyastuti1*, Nurul Hikmah2, Ratna Yulis 

Tyaningsih3  

1 Mahasiswa Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Mataram, Mataram 
2 Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Mataram, Mataram 

*andipujiwidyastuti1123@gmail.com 

Diterima: 05-03-2026; Direvisi: 29-03-2026; Dipublikasi: 30-03-2026 

 
Abstract 
Self-concept is one of the psychological factors that can influence students’ problem-solving ability. This study 

aims to find out the self-concept of grade IX students of SMP Negeri 2 Buer for the 2025/2026 school year, the 

problem-solving ability of the two-variable linear equation system of grade IX students of SMP Negeri 2 Buer 

for the 2025/2026 school year, as well as the influence of self-concept on the problem-solving ability of the two-

variable linear equation system of grade IX students of SMP Negeri 2 Buer for the 2025/2026 school year. The 

type of research used is descriptive and ex post facto research. The research population is 56 students in grade 

IX of SMP Negeri 2 Buer odd semester for the 2025/2026 school year. The sampling technique used is a 

saturated sampling technique, so the entire population is used as a research sample. The instruments used 

in this study were self-concept questionnaires and tests of students' problem-solving abilities. The results of 

the descriptive analysis showed that students' self-concept and overall problem-solving skills were in the 

medium category. The results of simple linear regression analysis were obtained from the regression equation. 

𝑌 = 1,381 + 0,795𝑋. The hypothesis test showed that self-concept had a significant effect on students' problem-

solving ability with a contribution of 50.5%. Thus, improving self-concept can be an effective strategy in 

improving students' problem-solving skills. 
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Abstrak 
Konsep diri merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep diri siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer 

tahun ajaran 2025/2026, kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua variabel siswa kelas 

IX SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026, serta pengaruh konsep diri terhadap kemampuan pemecahan 

masalah sistem persamaan linear dua variabel siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan ex post facto. Populasi penelitian adalah 

siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 56 siswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan 

sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket konsep diri dan 

tes kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa konsep diri dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa secara keseluruhan berada pada kategori sedang. Hasil analisis 

regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi 𝑌 = 1,381 + 0,795𝑋. Uji hipotesis menunjukkan bahwa 

konsep diri berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kontribusi 

sebesar 50,5%. Dengan demikian, peningkatan konsep diri dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah; konsep diri; sistem persamaan linear dua variabel 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan pada setiap jenjang 

pendidikan di Indonesia. Matematika tidak hanya sekedar kumpulan rumus dan angka, 

melainkan merupakan dasar dari pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, 

dan sistematis (Wulandari, Nugroho & Nafiah, 2025). Kemampuan-kemampuan tersebut 

sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan di berbagai bidang kehidupan. Selain 

itu, matematika juga merupakan salah satu disiplin ilmu yang berperan penting dalam 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai pendukung penerapan ilmu lain 

maupun sebagai landasan dalam pengembangan materi matematika itu sendiri (Oktavia, 

Maharani & Qudsiyah, 2023). 

Salah satu materi matematika yang berkaitan erat dengan kemampuan pemecahan 

masalah adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Materi ini sering 

digunakan dalam penyelesaian masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Akan 

tetapi, siswa masih sering mengalami kesulitan, seperti kesalahan dalam memahami 

soal, menuliskan informasi yang diketahui, serta melakukan perhitungan yang kurang 

tepat (Ernawati, Prayitno, & Kertiyani, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah pada materi SPLDV belum optimal. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SMP Negeri 2 Buer. Berdasarkan data hasil 

Sumatif Akhir Semester (SAS) genap kelas VIII tahun ajaran 2024/2025, hanya 26,79% 

siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan 73,21% lainnya belum tuntas. Rendahnya 

hasil belajar ini salah satunya disebabkan oleh kurangnya keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran, di mana hanya sebagian kecil siswa yang berani mengemukakan pendapat 

atau bertanya ketika mengalami kesulitan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan perhatian terhadap faktor internal 

siswa, salah satunya adalah konsep diri (self-concept). Konsep diri merupakan persepsi 

individu terhadap dirinya sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan, dan penilaian 

terhadap kemampuan yang dimiliki (Desmita, 2017). Konsep diri terdiri atas tiga 

dimensi, yaitu dimensi pengetahuan, harapan, dan penilaian. Konsep diri yang positif 

dapat mendorong siswa untuk lebih percaya diri, tidak mudah menyerah, serta mampu 

menghadapi tantangan dalam menyelesaikan masalah matematika (Hildayanti & 

Nursyam, 2026). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 2 Buer, ditemukan bahwa sebagian 

siswa memiliki konsep diri yang cenderung negatif. Hal ini terlihat dari anggapan siswa 

bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, rendahnya harapan untuk berhasil, 

serta adanya penilaian diri yang kurang tepat, seperti merasa tidak perlu belajar atau 

takut mencoba karena khawatir salah. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian Khesya & Ananda (2024) serta 

Fatmawati, Rusmana, & Napis (2021) menunjukkan adanya pengaruh positif konsep diri 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Namun, penelitian tersebut 

belum secara spesifik mengkaji pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsep diri 

terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer Tahun Ajaran 2025/2026. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan ex post facto. 

Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai konsep diri 

siswa serta kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer tahun 

ajaran 2025/2026. Sementara itu, penelitian ex post facto digunakan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan sebab-akibat antara konsep diri terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Prosedur penelitian ini meliputi: 1) identifikasi masalah, 2) 

studi literatur, 3) mengumpulkan dan menganalisis data, 4) menarik Kesimpulan. 

Prosedur penelitian lebih lengkapnya disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer yang 

berjumlah 56 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, 

sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket konsep diri dan tes kemampuan 

pemecahan masalah. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pengujian 

instrumen yaitu uji validitas isi. Validitas isi dilakukan oleh 2 orang validator ahli. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas, instrumen dinyatakan sangat valid 

sehingga instrument layak untuk digunakan. 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistika 

deskriptif dan statistika inferensial  

1. Analisis Statistika Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang terkumpul apa adanya tanpa bermaksud menarik 

kesimpulan yang berlaku umum untuk seluruh populasi (Sugiyono, 2023:206). Analisis 

deskriptif konsep diri dan kemampuan pemecahan masalah bertujuan untuk 

mengelompokkan dan menggambarkan data sesuai dengan kategori yang ditentukan, 

dengan menghitung nilai rata- rata (mean ideal) dan simpangan baku (standar deviasi) 

berdasarkan skor tertinggi dan skor terendah. Adapun kategori konsep diri dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada penelitian ini disusun dengan cara 

menentukan panjang tiap kelas menggunakan rumus pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Pengkategorian Tingkat Konsep Diri dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Interval Skor Kategori 

𝑋 ≥ 𝑀𝑖 + 𝑆𝑏𝑖 Tinggi 

𝑀𝑖 − 𝑆𝑏𝑖 ≤ 𝑋 < 𝑀𝑖 + 𝑆𝑏𝑖 Sedang 

𝑋 < 𝑀𝑖 − 𝑆𝑏𝑖 Rendah 

(Ekawati & Sumaryanta, 2011:37) 

Berdasarkan nilai mean ideal dan simpangan baku yang telah dihitung, skor konsep diri 

dan kemampuan pemecahan masalah dikategorikan kedalam tiga kelompok. Adapun 

pembagian kategori tersebut ditunjukkan dalam Tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Kategori Konsep Diri dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kategori 

Interval Skor  

Konsep Diri 
Kemampuan  

Pemecahan Masalah 

Tinggi 𝑋 ≥ 60 𝑋 ≥ 56,67 

Sedang 40 ≤ 𝑋 < 60 33,33 ≤ 𝑋 < 56,67 

Rendah 𝑋 < 40 𝑋 < 33,33 

(Ekawati & Sumaryanta, 2011:37) 
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2. Analisis Statistika Inferensial 

Uji prasyarat Analisis 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas angket konsep diri dan tes kemampuan pemecahan 

masalah menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 𝑎 = 5%. 

Adapun uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji-F. Kaidah pengujian 

linearitas dalam penelitian ini adalah data apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat dan apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

Uji Hipotesis 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat (Salafudin & Dewi, 2022:112). Adapun rumus yang digunakan 

(Sugiyono, 2023:248), sebagai berikut:  

𝑡 =  
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
      (1)  

  

Keterangan: 

𝑡 = Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑟 = Koefisien korelasi hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑛 = Jumlah sampel 

 

untuk mencari koefisien korelasi (𝑟) digunakan rumus product moment (Siregar, 

2013:290) sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
   (2) 

Keterangan: 

𝑟 = Koefisien korelasi hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑛 = Jumlah responden 

𝑋 = Skor Variabel Bebas 

𝑌 = Skor Variabel Terikat 

 

Pengambilan keputusan uji t dalam penelitian ini, apabila  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 𝑠𝑖𝑔 > 0,05 

maka terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak terdapat 

pengaruh konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX SMP 

Negeri 2 Buer. 

 

 

 

 



 

Widyastuti et al Pengaruh Konsep Diri terhadap … 

 

 

 
 

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 6 Nomor 1, Maret 2026 

 

|503 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh atau 

kontribusi dari variabel bebas (X) terhadap perubahan variabel terikat (Y). Adapun 

rumus untuk menghitung koefisien determinasi (Siregar, 2013:290) sebagai berikut: 

𝐾𝑃 = (𝑟)2 × 100%     (3) 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Hasil 

Analisis Statistika Deskriptif 

Terdapat tiga kategori konsep diri yaitu tinggi, sedang dan rendah. Hasil analisis 

deskriptif mengenai kategori konsep diri siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 

2025/2026 dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4 Kategori Konsep Diri  

No. Interval Skor Kategori Jumlah Siswa Persentase 

1 𝑋 ≥ 60 Tinggi  17 30,36% 

2 40 ≤ 𝑋 < 60 Sedang 25 44,64% 

3 𝑋 < 40 Rendah 14 25% 

Total 56 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4 secara keseluruhan diperoleh bahwa dari 56 orang siswa kelas IX 

SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026, sebagian besar siswa memiliki tingkat 

konsep diri kategori sedang, yaitu sebanyak 25 siswa atau sebesar 44,64%. Selanjutnya, 

terdapat 17 siswa atau 30,36% yang berada pada kategori tinggi, dan 14 siswa atau 25% 

berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat konsep 

diri siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer tergolong sedang. 

Pada dimensi pengetahuan, sebagian besar siswa memiliki tingkat konsep diri pada 

kategori sedang, yaitu sebanyak 26 siswa (46,43%), diikuti oleh 16 siswa (28,57%) pada 

kategori rendah dan 14 siswa (25%) pada kategori tinggi. Pada dimensi harapan, 

mayoritas siswa berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 27 siswa (48,21%), 

sedangkan 21 siswa (37,50%) berada pada kategori sedang dan 8 siswa (14,29%) pada 

kategori rendah. Sementara itu, pada dimensi penilaian, sebagian besar siswa berada 

pada kategori sedang, yaitu sebanyak 22 siswa (39,29%), sedangkan masing-masing 17 

siswa (30,36%) berada pada kategori rendah dan tinggi. Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa siswa memiliki konsep diri yang cukup baik (sedang) dengan 

kecenderungan positif pada aspek harapan, namun masih perlu ditingkatkan terutama 

pada aspek pengetahuan dan penilain diri untuk mendorong perkembangan konsep diri 

siswa ke arah yang lebih positif. 
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Hasil analisis deskriptif mengenai kategori kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

IX SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026 dapat dilihat pada Tabel 5 sebagai 

berikut. 

Tabel 5 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

No. Interval Skor Kategori Jumlah Siswa Persentase 

2 𝑋 ≥ 56,67 Tinggi 19 33,93% 

3 33,33 ≤ 𝑋 < 56,67 Sedang 32 57,14% 

4 𝑋 < 33,33 Rendah 5 8,93% 

Total 56 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa secara keseluruhan dari 56 orang siswa kelas IX 

SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026, sebagian besar siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah pada kategori sedang, yaitu sebanyak 32 siswa dengan persentase 

sebesar 57,14%. Selanjutnya, kemampuan pemecahan masalah pada kategori rendah 

dicapai oleh 19 siswa (33,93%), sedangkan kategori tinggi sebanyak 5 siswa (8,93%). 

 

pada indikator pertama, yaitu memahami masalah, sebagian besar siswa berada dalam 

kategori rendah. Hanya 2 dari 56 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi, dan tidak 

terdapat siswa pada kategori sedang. Pada indikator kedua, yaitu perencanaan, sebagian 

besar siswa berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 35 siswa, diikuti oleh kategori 

rendah sebanyak 15 siswa dan kategori sedang sebanyak 6 siswa. Pada indikator ketiga, 

yaitu melaksanakan rencana, sebagian besar siswa berada pada kategori rendah, yaitu 

sebanyak 24 siswa, kemudian diikuti oleh kategori sedang sebanyak 18 siswa dan 

kategori tinggi sebanyak 14 siswa. Sementara itu, pada indikator keempat, yaitu 

memeriksa kembali, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 

29 siswa, diikuti oleh kategori rendah sebanyak 14 siswa dan kategori tinggi sebanyak 

13 siswa. 

 

Hasil Uji Prasyarat  

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) konsep diri sebesar 0,200 

dan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,173. Nilai tersebut berada pada taraf 

signifikansi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data konsep diri dan kemampuan 

pemecahan masalah berdisitribusi normal. Sementara untuk hasil uji linearitas 

diperoleh nilai  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,094 < 1,97 = 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau sig. = 0,420 > 0,05. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang linear antara konsep diri dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh konsep diri 

terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua variabel siswa 
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kelas IX SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026. Adapun hipotesis yang 

dirumuskan yaitu: 

𝐻𝑎 : 𝛽 ≠ 0 : Ada pengaruh konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah 

sistem persamaan linear dua variabel siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer 

𝐻0 : 𝛽 = 0 : Tidak ada pengaruh konsep diri terhadap kemampuan pemecahan 

masalah sistem persamaan linear dua variabel siswa kelas IX SMP 

Negeri 2 Buer 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS dan hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 

Taraf Signifikansi 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Sig. Keterangan 

0,05 7,416 2,005 0,001 𝐻0  ditolak 

 
Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,416 > 2,005 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai signifikansi 

= 0,001 < 0,05. hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri 

terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua variabel siswa 

kelas IX SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026. 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat besarnya pengaruh 

konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel matematika siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026. Adapun 

hasil tersebut disajikan dalam Tabel 7 sebagai berikut. 

Tabel 7 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Taraf signifikansi 𝑹 𝑹𝟐 

0,05 0,710 0,505 

 

Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai koefisien determinasi 𝑅2 = 0,505. Hal ini berarti 

bahwa besarnya pengaruh konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 0,505 atau 50,5%. Artinya variabel konsep diri mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah siswa sebesar 50,5%, sedangkan sisanya sebesar 49,5% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

3.2  Pembahasan 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran konsep diri siswa, gambaran 

kemampuan pemecahan masalah siswa, serta pengaruh konsep diri terhadap 

kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua variabel siswa kelas IX 
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SMP Negeri 2 Buer Tahun Ajaran 2025/2026. Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah angket konsep diri dan tes kemampuan pemecahan masalah 

sistem persamaan linear dua variabel. Sebelum pengumpulan data, instrumen angket 

dan tes kemampuan pemecahan masalah divalidasi oleh dua validator, yaitu dosen 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mataram 

serta guru matematika SMP Negeri 2 Buer. Setelah itu, peneliti melakukan perbaikan 

instrumen sesuai masukan validator.  

 

Hasil penilaian dari validator ahli kemudian dianalisis menggunakan validitas Aiken 

dengan indeks Aiken’s V. Setelah dinyatakan valid dan layak digunakan, penelitian 

dilaksanakan pada 56 siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026. Setelah 

seluruh data dari 56 siswa berhasil dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah melakukan 

analisis data untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Analisis data dalam 

penelitian ini dikelompokkan ke dalam dua bentuk, yaitu analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai kecenderungan skor pada variabel konsep diri dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Sementara itu, analisis inferensial digunakan untuk menguji pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini. 

 

Konsep diri merupakan persepsi seseorang tentang dirinya sendiri, mencakup 

keyakinan, sudut pandang, serta evaluasi diri (Desmita, 2017:164).  Konsep diri berperan 

penting dalam membantu individu mengenali kebutuhan dirinya serta memahami 

kelebihan dan kekurangan secara objektif (Hartanti, 2018:1). Dengan adanya konsep diri 

yang baik, individu akan lebih mampu memahami potensi yang dimilikinya serta lebih 

percaya diri dalam menghadapi berbagai situasi, termasuk dalam proses pembelajaran. 

Sebaliknya, individu yang memiliki konsep diri yang negatif cenderung kurang percaya 

diri terhadap kemampuan dirinya sehingga dapat mempengaruhi sikap dan kemampuan 

pemecahan masalah yang diperoleh. 

 

Hasil analisis deskriptif dari data konsep diri siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer dibagi 

menjadi 3 kriteria, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Konse diri siswa kelas IX SMP 

Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026, diperoleh distribusi kategori konsep diri dari 56 

siswa yang menjadi responden penelitian, sebanyak 25 siswa atau 44,64% berada pada 

kategori sedang, sebanyak 17 siswa atau 30,36% berada pada kategori tinggi, dan 14 

siswa atau 25% berada pada kategori  rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa secara 

umum siswa telah memiliki konsep diri yang cukup baik, namun belum sepenuhnya 

optimal.  

 

Jika ditinjau berdasarkan setiap indikator, diperoleh gambaran yang lebih rinci 

mengenai kondisi konsep diri siswa. Pada dimensi pengetahuan, sebagian besar siswa 

berada pada kategori sedang (46,43%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa cukup 
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memahami dirinya, namun pemahaman tersebut belum sepenuhnya mendalam. Masih 

terdapat siswa yang berada pada kategori rendah (28,57%), yang mengindikasikan 

bahwa sebagian siswa belum mampu mengenali kelebihan dan kekurangan dirinya 

secara baik. Pada dimensi harapan, mayoritas siswa berada pada kategori tinggi 

(48,21%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki harapan dan pandangan yang 

positif terhadap masa depan serta kemampuan dirinya. Tingginya dimensi harapan ini 

menjadi indikasi bahwa siswa memiliki motivasi dan keyakinan untuk berkembang, yang 

merupakan aspek penting dalam menunjang keberhasilan belajar. Sementara itu, pada 

dimensi penilaian, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang (39,29%), dengan 

proporsi yang sama antara kategori rendah dan tinggi (masing-masing 30,36%). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menilai dirinya masih bervariasi. 

Sebagian siswa sudah mampu menilai dirinya secara positif, namun sebagian lainnya 

masih memiliki penilaian diri yang kurang baik, yang dapat berdampak pada 

kepercayaan diri siswa.  

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri siswa berada 

pada kategori cukup baik (sedang), dengan kecenderungan positif pada dimensi harapan. 

Namun demikian, aspek pengetahuan dan penilaian diri masih perlu ditingkatkan. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain membuat siswa merasa mendapatkan 

dukungan dari guru, membuat siswa merasa bertanggung jawab, membuat siswa merasa 

mampu, mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan yang realistik, membantu siswa 

menilai diri mereka secara realistik, dan mendorong siswa agar bangga dengan dirinya 

secara realistik (Desmita, 2017:182). Dengan demikian, diharapkan konsep diri siswa 

dapat berkembang secara optimal dan berdampak positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Arafah, Rahmi, 

Kurniati, & Yuniati (2024) yang menyimpulkan bahwa secara keseluruhan tingkatan 

self-concept matematis siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 65,25%.  

 

Hasil analisis deskriptif dari data kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IX SMP 

Negeri 2 Buer dibagi menjadi 3 kriteria tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian, distribusi kemampuan pemecahan masalah secara keseluruhan berada pada 

kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh sebagian besar siswa, yaitu sebanyak 32 orang 

(57,14%), yang berada pada kategori sedang. Sementara itu, sebanyak 19 siswa (33,93%) 

berada pada kategori rendah, dan hanya 5 siswa (8,93%) yang berada pada kategori 

tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

belum optimal dan perlu ditingkatkan. Salah satu faktor yang menyebabkan kemampuan 

pemecahan masalah termasuk ke dalam kategori tinggi, sedang dan rendah adalah 

konsep diri. 

 

Berdasarkan setiap indikator kemampuan pemecahan masalah, diperoleh gambaran 

yang lebih rinci. Pada indikator pertama, yaitu memahami masalah, sebagian besar 

siswa berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan 
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dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. 

Kesalahan dalam memahami masalah disebabkan karena siswa sering kali tidak 

menuliskan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan dari soal (Khasanah, Sary, & 

Purnamasari, 2024). Rendahnya kemampuan pada tahap ini sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan pada tahap selanjutnya dalam proses pemecahan masalah. Pada 

indikator kedua, yaitu perencanaan, sebagian besar siswa berada pada kategori tinggi, 

yaitu sebanyak 35 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa relatif mampu 

merencanakan langkah-langkah penyelesaian setelah memahami masalah. Namun 

demikian, masih terdapat siswa yang berada pada kategori rendah dan sedang, yang 

menunjukkan adanya variasi kemampuan dalam menentukan strategi penyelesaian 

yang tepat.  

 

Pada indikator ketiga, yaitu melaksanakan rencana, sebagian besar siswa berada pada 

kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

mengimplementasikan rencana yang telah dibuat. Kesalahan dalam proses perhitungan, 

penerapan rumus, maupun prosedur penyelesaian menjadi faktor yang mempengaruhi 

rendahnya capaian pada indikator ini. Hal ini sejalan dengan Sendinganeng, Monoarfa, 

& Sulistyaningsih (2022) yang menyatakan bahwa kesalahan pada tahap ini disebabkan 

karena siswa  salah  dalam memasukkan  hal-hal  yang  diketahui  ke  dalam  rumus,  

tidak  dapat  menyelesaikan perhitungan untuk menentukan jawaban, ataupun salah 

dalam melakukan perhitungan. Sementara itu, pada indikator keempat, yaitu 

memeriksa kembali, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah mulai melakukan pengecekan ulang 

terhadap hasil pekerjaannya, namun belum dilakukan secara optimal. Masih terdapat 

siswa yang kurang teliti dalam memeriksa kembali jawaban, sehingga kesalahan yang 

seharusnya dapat diperbaiki menjadi tidak terdeteksi. Selain itu sebagian siswa juga 

tidak melakukan tahap ini. Hal ini sejalan dengan Laksminingrat, Wena, & Puspadewi 

(2023) yang menyatakan bahwa kesalahan dalam memeriksa kembali terjadi karena 

siswa  pada  jawabannya  kebanyakan  yang  tidak menyatakan kembali simpulan hasil 

pekerjaannya, karena sebagian siswa berpandangan tidak penting untuk menyatakan 

kembali hasil dan sebagian lagu memang ada yang tidak cukup   waktu   untuk   

melakukan   tahapan   memeriksa   Kembali   jawaban   yang   telah diperoleh.  

 

Secara keseluruhan, kemampuan pemecahan masalah siswa masih perlu ditingkatkan, 

terutama pada tahap memahami masalah dan melaksanakan rencana. Meskipun 

demikian, kemampuan perencanaan yang cukup baik menunjukkan adanya potensi yang 

dapat dikembangkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya pembelajaran yang lebih 

menekankan pada pemahaman soal secara mendalam serta latihan yang berkelanjutan 

dalam menyelesaikan masalah matematika agar kemampuan pemecahan masalah siswa 

dapat berkembang secara optimal. 
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu harus memenuhi 

uji prasyarat, yaitu data berdistribusi normal dan hubungan antara variabel konsep diri 

dan kemampuan pemecahan masalah bersifat linear. Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data variabel konsep diri dan kemampuan pemecahan masalah berdistribusi 

normal, yang ditunjukkan oleh nilai Sig. konsep diri sebesar 0,200 dan kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 0,173 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 

Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara konsep diri dan 

kemampuan pemecahan masalah bersifat linear, dengan nilai signifikansi sebesar 0,420 

yang lebih besar dari 0,05 serta nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,094 lebih kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,97.  

 

Dengan terpenuhinya kedua prasyarat tersebut, maka analisis regresi linear sederhana 

dapat digunakan untuk menguji pengaruh konsep diri terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan regresi 𝑌 = 1,381 +

0,795𝑋. Persamaan ini menunjukkan adanya hubungan positif antara konsep diri dan 

kemampuan pemecahan masalah. Artinya, setiap peningkatan satu satuan nilai konsep 

diri akan diikuti oleh peningkatan kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,795. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Desmita (2017:182) yang menyatakan 

bahwa konsep diri mempunyai hubungan yang sangat menentukan proses pendidikan 

dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,416 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,005 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 

antara konsep diri terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linear 

dua variabel siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer. Hasil analisis koefisien determinasi 

menunjukkan nilai 𝑅2 = 0,505. Hal ini berarti bahwa konsep memberikan pengaruh 

sebesar 50,5% terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua 

variabel siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer tahun ajaran 2025/2026. Sedangkan 49,5% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, baik yang 

berasal dari aspek internal maupun eksternal siswa seperti motivasi dan perhatian orang 

tua. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Khesya & Ananda, 2024)  yang 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh self-concept terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas IX MTs TPI Sawit Seberang. Sejalan dengan itu, 

penelitian (Sari & Setiani, 2024) juga menunjukkan bahwa konsep diri memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.  

 

Keselarasan hasil penelitian ini dengan temuan-temuan sebelumnya menunjukkan 

bahwa konsep diri merupakan faktor psikologis yang konsisten mempengaruhi 

keberhasilan belajar matematika siswa. Menurut Desmita (2017:164) individu dengan 

konsep diri positif cenderung bersikap optimis, percaya diri, berani mencoba hal-hal baru, 

serta memiliki sikap dan pola pikir yang positif. Sikap tersebut mendorong siswa untuk 
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lebih yakin terhadap kemampuan dirinya, termotivasi dalam belajar, dan antusias 

menghadapi tantangan dalam pembelajaran matematika. Sebaliknya, konsep diri negatif 

dapat menimbulkan rasa tidak percaya diri, takut gagal, pesimis, serta kecenderungan 

menghindari tantangan sehingga menghambat pencapaian kemampuan pemecahan 

masalah. Hal ini sejalan dengan Putri, Arjudin, Azmi, & Sripatmi (2023) yang 

menyatakan bahwa konsep diri positif menumbuhkan semangat dan kepercayaan diri 

dalam belajar matematika, sedangkan konsep diri negatif dapat menyebabkan siswa 

menyerah, putus asa, dan mengalami kecemasan dalam menyelesaikan soal matematika. 

Dengan demikian, konsep diri merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

 

4.  SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh konsep diri 

terhadap kemampuan pemecahan masalah sistem persamaan linear dua variabel siswa 

kelas IX SMP Negeri 2 Buer Tahun Ajaran 2025/2026, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Secara keseluruhan, konsep diri siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer berada pada 

kategori sedang dengan kecenderungan cukup baik, di mana sebagian besar siswa 

memiliki konsep diri sedang, diikuti kategori tinggi dan rendah. Berdasarkan tiap 

indikator, dimensi harapan menunjukkan hasil paling positif karena mayoritas siswa 

memiliki pandangan dan keyakinan yang baik terhadap dirinya, sementara dimensi 

pengetahuan dan penilaian diri masih berada pada kategori sedang dan cenderung 

bervariasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa sudah memiliki dasar 

konsep diri yang cukup baik, pemahaman dan penilaian terhadap diri sendiri masih 

perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dari guru 

untuk mendukung perkembangan konsep diri siswa agar lebih optimal sehingga 

dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

b. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas IX SMP Negeri 2 Buer berada pada kategori sedang, dengan 

sebaran terbesar pada kategori sedang, disusul rendah, dan hanya sedikit yang 

berkategori tinggi. Berdasarkan setiap indikator, kelemahan utama siswa terletak 

pada tahap memahami masalah dan melaksanakan rencana, sedangkan tahap 

perencanaan relatif lebih baik dan tahap memeriksa kembali berada pada kategori 

sedang. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

belum optimal dan masih memerlukan peningkatan, terutama melalui pembelajaran 

yang menekankan pemahaman soal secara mendalam, ketepatan prosedur 

penyelesaian, serta latihan yang berkelanjutan agar siswa dapat menyelesaikan 

masalah matematika secara lebih baik. 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konsep diri terhadap kemampuan 

pemecahan masalah sistem persamaan linear dua variabel siswa kelas IX SMP 
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Negeri 2 Buer Tahun Ajaran 2025/2026 dengan kontribusi pengaruh yang diberikan 

sebesar 50,3%. 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH  

Penelitian ini dapat diselesaikan berkat doa, dukungan, dan bantuan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada siswa-siswi yang 

telah bersedia menjadi responden, serta dosen-dosen matematika yang telah 

memberikan dukungan dalam pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga 

ditujukan kepada Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Mataram 

yang telah memberikan izin dan fasilitas dalam proses pengambilan data. 

6.  REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh konsep diri terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa, beberapa saran yang diajukan adalah sebagai berikut: (1) 

Siswa diharapkan senantiasa mengembangkan konsep diri yang positif dengan 

meningkatkan kepercayaan diri, bersikap optimis dalam menghadapi kesulitan, serta 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (2) Guru diharapkan dapat mendukung 

penguatan konsep diri siswa melalui pemberian motivasi, penguatan positif, serta 

penerapan strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan dan rasa percaya diri. (3) 

peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian dengan mempertimbangkan 

variabel lain yang berpotensi mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah, serta 

menggunakan desain penelitian yang lebih komprehensif. 
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